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PENYEBABNYA adalah hadirnya
teknologi digital dan penemuan
internet dengan big datayang
dilengkapi oleh perangkat algoritma
dan artificial intelligence (Al).
Kemajuan teknologi ini memicu
hadirnya Revolusi lndustri 4.0 yang
masih terus berkembang karena otak
dan kemampuan kognisi manusia
terus berkembang tanpa batas.
Masyarakat dibayangi oleh kecemas-
an akan berubahnya keseluruhan
sistem dan tatanan kehidupan.
Era disrupsi menjadi suatu
tantangan baru bagi semua pribadi
maupun institusi, termasuk Gereja.
Yuval Noah Harari dalam bukunya
Homo Deus: A Brief History of
Tomorrow (2016) berkata, "Target
umat manusia selanjutnya adalah
keabadian, kebahagiaan dan
keilahian ... Kita sekarang akan
berusaha untuk mengatasi usia tua,
dan bahkan kematian itu sendiri
... Dan setelah mengangkat umat
manusia di atas tingkat perjuangan
bertahan hidup yang buruk, kita
sekarang akan berusaha untuk
meningkatkan manusia menjadi
dewa, dan mengubah Homo sapiens
menjadi Homo deus" (hlm. 21).
lni terjadi setelah manusia relatif
berhasil mengatasi tiga persoalan
utamanya, yakni penyakit, kelaparan,
dan perang. Perubahan itu akan
langsung bersinggungan dengan
semua elemen peradaban lainnya
seperti agama, negara, sistem
ekonomi, dan sebagainya.
Penemuan-penemuan baru
menyingkap tabir yang selama ini
dipandang misterius, yaitu cara kerja i0
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otak manusia, proses berpikir, dan
mekanisme subjektivitas manusia
(perasaan, jiwa, kesadaran). Otoritas
kebenaran tidak lagi berpusat pada
institusi-institusi tradisional termasuk
agama. Apalagi, ilmu pengetahuan
menemukan fakta-fakta yang
mencengangkan tentang jiwa
manusia, seperti diungkap Harari.
"Mereka menemukan di sana tidak
ada jiwa, atau kehendak bebas, atau
diri-tetapi hanya gen, hormon, dan
neuron yang mematuhi hukum fisika
dan kimia yang sama yang mengatur
sel u ruh kenyataan" (h lm. 282).
Di tengah-tengah perubahan
dahsyat yang terjadi, Gereja perlu
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memberikan respons cepat, tetapi
dengan landasan pijakyang kuat
dan kukuh. Dalam konteks Gereja
Katolik di lndonesia, gempuran
perubahan tidak hanya muncul
akibat meruyaknya Revolusi 4.0
pada tataran global, tetapijuga
dinamika kebudayaan pada tingkat
regional dan lokal. Ancaman
primordialisme berbasis suku, agama,
ras, dan antargolongan semakin
memperlihatkan dirinya tanpa malu-
malu di ruang publik kita.
Orang tidak lagi merasa risih
karena bertindak melawan hukum
terutama dalam kaitan dengan
"membela imannya" dan "menyerang 
o
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iman yang berbeda'i Bukan hanya itu'
ideologi Pancasila yang dimaksudkan
para pendiri bangsa sebagai dasar
hidup bernegara dan Yang menjamin
kebhineka-tu nggal-i kaan dalam
kehidupan masyarakat kita terus-
menerus dirongrong dan hendak




itu? Cukupkah Gereja bersandar
kuat pada kuasa Roh Kudus? lman
kita menjawab Ya, tetaPi cara hiduP
Gereja tergantung Pada manusia
itu sendiri. Sampai pada titik ini, kita
membutuhkan kaderisasi. SetiaP
organisasi yang sehat dan kuat selalu
memiliki kader, Yakni orang-orang
yang memegang Peran Penting di
dalam struktur organisasi tersebut'
Kader dan kaderisasi menjadi
pilar pendukung bagi kuat dan
bertahannya Gereja dari gelombang-
gelombang perubahan yang radikal.
lstilah kader dan kaderisasi
tidak asing bagi kita. Kader adalah
sekelompok kecil orang Yang
memiliki pengetahuan (kaPasitas
intelektual), keterampilan, sikap, dan
komitmen yang jelas dan tegas dalam
memperjuangkan PrinsiP, dasar, dan
tujuan organisasi yang diikutinya.
Mereka bukan sekadar aktivis atau
yang melaksanakan Program-
program sebuah organisasi' Lebih
dari itu, mereka adalah kelomPok
elite yang memiliki big Picture,
bercita-cita mewujudkannYa, dan
menjamin berlangsungnya organisasi
itu dengan mengarahkannya sesuai ,
dengan prinsip, dasar, dan tujuannya
sejak semula. Dalam suasana serba
tidak pasti akibat gemPuran dan
rongrongan perubahan Yang ber-
tentangan dengan PrinsiP, dasar,
dan tujuan organisasi, kehadiran
kelompok ini menjadi sangat penting.
Tanpa kader-kader Yang tangguh,
sebuah organisasi akan hilang disapu
gelombang-gelombang Perubahan.
Apakah Gereja Katolik memiliki
sistem kaderisasi? Jika kaderisasi
didefi nisikan sebagai sebuah upaya
membangun dan memPertahankan
struktur kerja dari sebuah organisasi
sehingga keberlanjutan perjriangan
organisasi dapat dijamin, kita
sesungguhnya memiliki sistem
kaderisasi secara formal maupun
informal. Secara formal, Gereja memiliki
hierarki jabatan yang dipersiapkan
secara khusus melalui Pendidikan
formal di seminari dalam jangka waktu
yang panjbng. Kaderisasi informal
yang dilaksanakan mencakup latihan
kepemimpinan untuk berbagai orga-
nisasi gerejawi, seperti Orang Muda
KatoliK Pendampingan lman Anah
Dewan Paroki, Prodiakon, dan sebagai-
nya. Kaderisasi formal dan informal
yang disebutkan ini dilaksanakan
secara sistematis untuk kepentingan
pelayanan internal Gereja.
Perta nyaan nya, bagaimana Gereja
mendidik kader untuk menghadaPi
berbagai gempuran dari luar, seperti
disebutkan dalam awaltulisan ini?
Untuk menghadapi revolusi kognitif
manusia, Gereja memerlukan Para
apologetik handal yang tidak hanya
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menguasai doktrin-doktrin Gereja,
tetapijuga paham dan ahli dalam
bidang revolusi kognitif hom o sapiens.
Dalam menghadapi perubahan-
perubahan ideologi, politik, ekonomi,
sosial, budaya, pertahanan dan




















Bung Hatta pernah mengungi<apkan
tentang kaderisasi kebangsaan
sebagai berikut, "Kaderisasi sama
artinya dengan menanam bibit.
Untuk menghasilkan pemimpin
bangsa di masa depan, pemimpin
pada masanya harus menanam!"


















(WKRI), dan lkatan Sarjana Katolik
(ISKA) yang memiliki sikap politik
yang jelas. Akan tetapi, dalam
pengamatan saya, kaderisasi formal
semacam ini memiliki kelemahan,
terutama karena mereka terikat
pada berbagai aturan dan regulasi
internal (AD/ART) maupun eksternal
(UU Keormasan, pengawasan
pemerintah, dan regulasi lainnya).
Kader adalah orang yang terlatih
dan dipersiapkan secara khusus
dengan berbagai bekal keterampilan
dan pengetahuan yang relevan
dengan perjuangan organisasi.
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memperjuangkan berlangsungnya
prinsip dan dasar serta tujuan
organisasinya dalam konteks yang
lebih luas. Kader-kader semacam itu
dibutuhkan Gereja dalam momentum
sekarang ini, tatkala gempuran
perubahan berlangsung secara masif
dan radikal. Melalui kaderisasi, baik
secara formal dan terutama secara
informal, Gereja bisa memastikan
bahwa organisasinya kuat bertahan,
bahkan berkembang di dalam
perjalanan dan perubahan zaman.
Kita perlu berhenti bercakap-cakap
dan memulai kaderisasi itu.i 
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+ jikamenginginkan
Dalam konteks
Gereja Katolik di
Indonesia, gempuran
perubahan tidak
hanya muncul
akibat meruyaknya
Revolusi 4.opada
tataran global, tetapi
juga dinamika
kebudayaan pada
tingkat regional dan
lokal.
